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PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X JURUSAN
MULTIMEDIA PADA MATERI POKOK PROTOKOL JARINGAN UNTUK
SISWA MELALUI PENGEMBANGAN DAN PENGGUNAAN MULTIMEDIA

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASISFLASH

Ahmad Bagus Perkasa, Hary Suswanto, Utomo Pujianto

Abstrak: Materi pokok protokol jaringan merupakan salah satu materi pokok yang ada
pada mata pelajaran Jaringan Dasar untuk siswa kelas X Jurusan Multimedia SMK Negeri 2
Blitar. Informasi yang diperoleh dari kepala jurusan program keahlian menyatakan bahwa
saat ini hasil capaian belgjar siswa masih berada di bawah target yang diberikan dari
sekolah. Salah satu faktor utama yang diduga menyebabkan kurang tercapainya sasaran
pembelgjaran di kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Blitar adalah ketersediaan
adat dan keterbatasan kemampuan akses sumber belgjar siswa. Pernyataan tersebut
didukung dari data analisis hasil evaluasi belgjar siswa yang didapatkan dari salah satu nilai
evaluas pada mata pelajaran Jaringan Dasar. Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan
pengembangan multimedia pembelgjaran interaktif berbasis Flash pada materi pokok
protokol jaringan untuk siswa kelas X jurusan Multimedia di SMK Negeri 2 Blitar dalam
rangka meningkatkan hasil belgjar siswaMultimedia pembelgjaran interaktif dikem-
bangkan dengan menggunakan metode pengembangan ADDIE. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan angket dan test. Angket digunakan untuk data validasi oleh
ahli media, ahli materi, dan peserta didik. Test digunakan pada proses pre test dan post test
untuk melihat hasil belgjar siswa.Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data hasil
pengembangan dan implementasi didapatkan peningkatanketuntasan belgjarsiswa, yang
awalnya di bawah 85%, setelah penggunaan multimedia menjadi 97,5%. Berdasarkan hasil
penilaian dan hasil ketuntasan belgjar tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa multimedia
pembelgjaran interaktif yang dikembangkan valid dan layak digunakan dalam proses

pembelgjaran di SMK Negeri 2 Blitar.

Kata kunci: Pembelgjaran, Multimedia, Interaktif, Flash, dan Hasil Belgjar

Protokol jaringan merupakan salah satu
materi pokok yang terdapat pada mata
pelgjaran Jaringan dasar, yang merupakan
sdah satu mata pelgaran wajib dasar
program keahlian Teknik Komputer dan
Informatika (TKI1), termasuk untuk siswa
SMK jurusan Multimedia kelas X. Ber-
dasarkan hasil informasi dan data analisis
hasil belgar siswa kelas X Multimedia di
SMK Negeri 2 Blitar diketahui bahwa
hasil capaian belgar siswa mash di
bawah target yang diberikan sekolah.
Warningsih (2007:9) menyebutkan bahwa
faktor di sekolah yang berpengaruh ter-
hadap hasil belgar siswa meliputi kua-
litas guru, metode menggar yang diguna-
kan, ketersediaan fasilitas atau perleng-
kapan pembelgaran, keadaan ruangan,

jumlah rombongan belgar, dan pelaksa-
naan tata tertib sekolah.

Dari sgjumlah kemungkinan penye-
bab belum tercapainya hasil pembelgaran
yang diharapkan, maka penelitian ini
akan menitikberatkan pada ketersediaan
sumber belgar yang dapat digunakan
secara lebih efektif dalam proses pembe-
lajaran. Untuk memenuhi kebutuhan sis-
wa terkait sumber belgjar yang memadai,
maka dikembangkan sebuah multimedia
pembelgaran interaktif berbasis Flash.
Multimedia berbasis flash ini memiliki
mobilitas dan daya akses yang tinggi,
karena hampir setiagp komputer dengan
berbagal macam spesifikasi dapat menja-
lankan multimedia pembelgaran berbasis
Flash.

Ahmad Bagus Perkasa adalah Alumni Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Malang
Hary Suswanto,Utomo Pujianto adalah Dosen Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Malang
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Selain tingkat mobilitas dan daya ak-
ses yang tinggi, multimedia pembel gjaran
yang dikembangkan memiliki kemampu-
an interaktif yang nantinya diharapkan
dapat meningkatkan motivas siswa da-
lam belgar, dan pada akhirnya dapat me-
ningkatkan hasil belgar siswa.

Harry Lo dalam Investor Daily Indo-
nesia (2013) menyatakan bahwa dengan
adanya implementasi sarana pendidikan
bernuansa teknologi informasi ini me-
mungkinkan untuk terjadinya sebuah
proses pembelgaran yang aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan, bahkan pem-
belgjaran dapat dilakukan kapan sgja dan
di manasgja (tidak harus di kelas) sehing-
ga proses pembelgaran menjadi sangat
produktif dengan hasil akhir akseleras
penyerapan materi belgar yang sangat
cepat dan bermutu tinggi.

Berdasarkan uraian yang telah dise-
butkan di atas maka akan dibuat sebuah
multimedia pembelgiaran interaktif ber-
basis Flash pada materi pokok protokol
jaringan untuk siswa kelas X jurusan
Multimedia di SMK Negeri 2 Blitar
dalam rangka meningkatkan hasil belgar
siswa. Adapun spesifikasi produk yang
diharapkan dari hasil pendlitian dan
pengembangan adalah sebagai berikut:
(1) media yang dihasilkan merupakan
multimedia interaktif yang bersifat
offline, (2) Beris materi pokok protokol
jaringan yang terbagi menjadi 3 sub
materi, (3) media yang dihasilkan ber-
ekstens *.exe dan didukung kelangkap-
an-kelengkapan dalam satu direktori.

Asumsi yang digunakan pada pe-
ngembangan multimedia pembelgaran
interaktif ini meliputi: (1) peserta didik
atau sekolah memiliki perangkat kompu-
ter atau laptop, (2) komputer atau laptop
terintegras  aplikasi flash player, (3)
peserta didik dan pendidik menguasai
pengoperasian dasar komputer, (4) media
pembelgjaran sebagai tools penunjang
pembel gjaran atau media self learning.

Batasan dalam pengembangan multi-

media pembelgaran interaktif ini adalah:
(1) media dikembangkan dengan software
utama yaitu Adobe Flash CS3, (2) media
dikembangkan berdasarkan silabus pada
Jaringan Dasar kelas X jurusan multi-
media di SMK Negeri 2 Blitar, (3) uji
coba dilakukan terhadap siswa yang
sudah pernah menempuh materi protokol
jaringan, (4) uji implementasi dilakukan
terhadap siswa kelas X jurusan Multi-
media di SMK Negeri 2 Blitar, (5)
pengukuran hasil belgar menggunakan
nilai pre testdan posttest, dan (6) pengem-
bangan dilakukan dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE.

METODE

Model pengembangan yang diguna-
kan dalam pengembangan multimedia
pembelgjaran interaktif berbasis Flash ini
adalah model pengembangan ADDIE.
Tahap-tahap dari model pengembangan
ADDIE, seperti terlihat pada Gambar 1,
adalah: (1) andisis, (2) desain, (3)
pengembangan produk, (4) implementasi,
dan (5) evaluasi.

Alasan pemilihan model pengem-
bangan ADDIE dalam proses pengem-
bangan multimedia pembelgaran inter-
aktif adalah karena langkah-langkah
model ADDIE dipandang sederhana dan
praktis, namun sangat sesua dengan
keadaan serta jenis media yang akan
dikembangkan. Salah satu alasan utama
adalah pada mode pengembangan
ADDIE di setiap tahapannya dilakukan
perlakuan evaluas sebelum menuju ke
tahap pengembangan selanjutnya. Sampal
pada akhirnya dilakukan evaluasi secara
keseluruhan di akhir pengembangan,
yang bertujuan menganalisis hasil pe-
ngembangan dan kemungkinan pengem-
bangan lebih lanjut dari multimedia
pengembangan yang dikembangkan.

Daam pengembangan multimedia ba-
nyak sekali tool yang digunakan. Untuk
tool utama dalam pengembangan adalah
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menggunakan Adobe Flash Professiond
CS 3. Yaitu salah satu software yang
banyak dan cocok digunakan dalam pe-
ngembangan multimedia pembelgaran.
Kemudian beberapa software pendukung
seperti CorelDraw X7, dan Adobe Photo-
shop CS6. Kedua softwaretersebut digu-
nakan untuk mendukung kebutuhan
visual dari multimedia pembelgjaran.

ANALYSIS

.
—
|
!

L DEVELOPMENT

]

I_ IMPLEMENTATION

]

EVALUATION

-

Gambar 1 Langkah-langkah Pengembangan
ADDIE
(Sumber: Sumber:M olenda, 2003:35)

Berdasarkan analisis kebutuhan dan
kurikulum yang telah dilaksanakan maka
multimedia pembelgaran yang dikem-
bangkan akan memuat beberapa materi
utama, kemudian masing-masing matei
pada multimedia pembelgaran akan di-
lengkapi dengan tujuan, pembahasan,
ilustrasi, dan evaluasi. Gambaran isi dari
setiap materi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar M ateri

M ateri Fitur
1. Sgjarahdan Tujuan
Arsitektur M ateri
TCP/ IP llustrasi
Evaluasi
2. Implementasi Tujuan
Protokol pada M ateri
Jaringan P2P llustrasi
Evaluasi
3. Setting IP pada Tujuan
Windows M ateri

llustrasi

Pengujian produk pengembangan di-
bagi menjadi beberapa tahap utama,
yaitu: (1) validasi instrumen penelitian,
(2) vadidas menurut ahli media dan
materi, (3) uji skala kecil, (4) uji skaa
luas, dan (5) uji implementasi.

Pada pengembangan ini uji validasi
instrumen dilakukan terhadap instrumen
perlakuan dan instrumen ukur pengem-
bangan penelitian, maliputi silabus, RPP,
bahan gjar, job sheet, media, dan soa pre
testdan post test. Kemudian media di-
validas oleh ahli medi dan ahli materi,
yaitu dosen Jurusan Teknik Elektro Uni-
versitas Negeri Malang dan Guru SMK
Negeri 2 Blitar. Selanjutnya dilakukan uji
skala kecil di SMK Negeri 4 Malang
terhadap 36 responden. Selanjutnya dila-
kukan uji skala luas di SMK Negeri 2
Singosari dan SMK Negeri 11 Malang
dengan total 69 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan serangkaian uji coba dan
validasi, hingga pada akhirnya tahap im-
plementasi didapatkan beberapa data
sebagai berikut.

Hasll Validas Instrumen

Instrumen penelitian yang dinilai ada-
lah instrumen ukur dan instrumen
penelitian. Instrumen ini dinilai oleh
bapak Dr. Hary Suswanto, M.T., bapak
Utomo Pujianto, S.Kom., M.Kom., dan
bapak Nofarid Prasetyo, S.Kom. Hasll
dari penilaian instrumen disgikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validas Instrumen

Instrumen Rata-rata Nilai
Silabus 97,92
RPP 99,58
Bahan Ajar 98,68
Job Sheet 98,89
Sod 100
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Hasil Validas Ahli Media dan Materi

Ahli media dan materi menilai multi-
media pembelgaran yang dikembangkan
sebelum dilakukan tahap uji coba dan
implementasi. Pengujian dilakukan oleh
bapak Dr. Hary Suswanto, M.T., bapak
Utomo Pujianto, S.Kom., M.Kom., dan
bapak Nofarid Prasetyo, S.Kom. Berda-
sarkan hasil penilaian para ahli media dan
materi didapatkan rata-rata nilai validas
sebesar 97,5%, yang menandakan bahwa
multimedia yang dikembangkan layak
dan tidak perlu revisi.

Uji Skala Kecil

Uji skala kecil dilakukan pada siswa
kelas X TKJ A di SMK Negeri 4 Malang.
Ada 36 responden dari uji skala kecil.
Hasil dari uji skala kecil disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Uji Skala Kecil

Instrumen Rata-rata Nilai
Silabus 81,25
RPP 78,75
Bahan Ajar 88,89
Job Sheet 96,71
Media 94,05
Uji SkalaLuas

Uji skala luas dilakukan pada siswa
kelas X MM A di SMK Negeri 11 Ma-
lang dan siswa kelas X1 TKJ A di SMK
Negeri 2 Singosari. Ada total 69 respon-
den dari uji skalaluas. Hasil uji skalaluas
disgjikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Skala Luas

Instrumen Rata-rata Nilai
Silabus 100
RPP 86,88
Bahan Ajar 95,04
Job Sheet 99,18
Media 89,86

I mplementasi

Implementasi dilakukan terhadap sis-
wa kelas X jurusan Multimedia di SMK
Negeri 2 Blitar. Dari hasil implementasi
didapatkan beberapa data utama, yaitu

nilai pre test, nilaipost test, nilai kognitif,
afektif, dan psikomotorik, serta penilaian
sikap terhadap proses pembelgaran, ma-
teri, dan guru instruktur.

Berdasarkan nilai pre test yang telah
dihitung dengan bantuan software 1BM
SPSS Satistics 21 diperoleh nila rasio
skewness sebesar 0,259 dan rasio kurtosis
sebesar -0,73 yang artinya dalam kelas
tersebut distribusi kemampuan siswa ada-
lah normal.

Selanjutnya berdasarkan hasil penghi-
tungan uji efisensi menggunakan soft-
ware IMB SPSS Satistics 21 dengan me-
ngorelasikan data hasil pre test dan post
test didapatkan hasil nilai korelasi sebesar
0,761 dengan probabilitas di bawah 0,05
(nilai signifikansi yang didapatkan adalah
0,000). Ha ini menunjukkan adanya
korelasi yang cukup signifikan antara
sebelum dan sesudah perlakuan.

Dari data penilaian sikap terhadap
materi pembelgaran yang terdapat pada
multimedia pembelgjaran yang dikem-
bangkan, didapatkan data sebesar 95,5%
siswa setuju dan 4,5% ragu-ragu. Kemu-
dian presentase ketuntasan belgjar siswa
pada materi pokok protokol jaringan
adalah sebesar 97,5%.

KESIMPULAN

Kesimpulan produk yang dihasilkan
pada pengembangan multimedia pembe-
lgjaran interaktif berbasis Flash pada
materi pokok protokol jaringan antara
lain: (1) Produk multimedia pembelgjaran
interaktif berbasis Flash pada materi po-
kok protokol jaringan ini telah layak
digunakan dalam pembegaran, bak
sebagal media utama dalam proses pem-
belgjaran maupun sebaga suplemen un-
tuk belgar mandiri siswa di rumah. (2)
Multimedia pembelgjaran interaktif ber-
basis Flash ini telah melalui beberapa
tahap validas dan uji coba di beberapa
sekolah, sampai akhirnya digunakan pada
implementasi di kelas X jurusan Multi-
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media SMK Negeri 2 Blitar. Dari hasi
validasi ahli media dan materi pada pro-
duk multimedia pembelgaran didapat-
kan rata-rata nilai sebesar 97,92%. Kemu-
dian dari hasil uji skala kecil didapatkan
nilai rata-rata validas sebesar 94,05%.
Selanjutnya pada uji skala luas nilai rata-
rata validas yang didapatkan adalah se-
besar 89,86%. Dari data yang diperoleh
selama pengujian menunjukkan bahwa
multimedia pembelgjaran yang dihasilkan
valid dan layak digunakan dalam pembe-
lgjaran. (3) Pada kelas implementasi dida-
patkan hasil belgar siswa setelah meng-
gunakan multimedia pembelgaran. Dari
hasil belgar siswa yang telah dianalisis
didapatkan bahwa multimedia pembela-
jaran yang dikembangkan sangat efisien
untuk meningkatkan hasil test. Selanjut-
nya dari penilaian sikap siswa terhadap
proses pembel g aran menggunakan multi-
media yang dikembangkan didapatkan
data 93% siswa setuju dan 7% ragu-ragu.
Dari data penilaian sikap terhadap materi
pembelgaran yang terdapat pada multi-
media pembelgjaran yang dikembangkan,
didapatkan data sebesar 95,5% siswa
setuju dan 4,5% ragu-ragu. Kemudian
presentase ketuntasan belgar siswa pada
materi pokok protokol jaringan adalah
sebesar 97,5%.

SARAN

Untuk memaksimalkan pemanfaatan
produk multimedia pembelgjaran ini ada
beberapa hal yang harus dilakukan, antara
lain adalah: (1) Multimedia pembelgjaran
ini sebaiknya digunakan pada komputer
yang memiliki spesifikasi minima pro-
cesssor pentium 4, RAM 512 MB, VGA
128 MB. (2) Daam pengimplementasian
di lingkungan sekolah sebaiknya guru
mata pelgaran mendistribusikan dengan
merata atau diunggah pada server lokal
sekolah sehingga bisa diakses oleh
seluruh siswa yang berkepentingan. (3)
Daam pembelgaran hendaknya guru

memberi bimbingan pengoperasian multi-
media pembelgjaran yang dikembangkan,
terlebih untuk pengoperasian pertama. (4)
Untuk pengembangan lebih lanjut tentang
multimedia pembelgjaran yang telah di-
kembangkan adalahpada faktor kualitas
tampilan dan pemanfaatan audio yang
sesuai, serta perlu ditambahkan beberapa
simulasi-simulasi dan animasi.
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